BAB IV

KESIMPULAN

Karya tari Yaksa dibuat berdasarkan pengalaman pribadi penata yang
merasa dirinya memiliki karakter seperti Raseksi tokoh wanita kuat dan keras yang
ingin mencapai kesempurnaan dalam hidupnya. Perjalanan menuju kesempurnaan
itu divisualisasikan melalui bentuk tari bedayan, yang dipilih karena
melambangkan keindahan, keseimbangan, dan harmoni. Dalam proses penciptaan,
penata menggabungkan dua karakter yang sangat berbeda, yaitu Raseksi dan
bedayan, dalam satu waktu. Hal ini dilakukan melalui metode bawa rasa, agar
penari bisa merasakan dan mengekspresikan kedua karakter tersebut secara
mendalam. Pengalaman penata sebagai pemeran Raseksi dan penari bedayan

memberikan rangsangan gerak dan ide yang memperkuat isi karya.

Penata mempersembahkan karya tari berjudul Yaksa, yang terinspirasi dari
kisah empiris penata sendiri. Karya ini bukan hanya sekadar sebuah ekspresi seni,
tetapi juga sebuah perjalanan batin yang mendalam, yang menggali pengalaman
dan kenangan pribadi yang bertransformasi menjadi gerakan-gerakan penuh makna.
Yaksa hadir sebagai sebuah karya yang menggambarkan pertemuan antara dunia
nyata dan dunia yang tak tampak, di mana tokoh-tokoh dan elemen-elemen dari
kehidupan sehari-hari saya bertransformasi menjadi simbol-simbol yang kuat

dalam dunia tari. Saya terinspirasi oleh pengalaman-pengalaman emosional,



tantangan, dan pencarian makna dalam hidup, yang kemudian saya tuangkan dalam

bentuk gerakan tubuh yang bercerita.

Melalui karya ini, saya berharap penonton dapat merasakan pesan-pesan
yang lebih dalam, yang berangkat dari kisah nyata namun disampaikan dengan
bahasa gerak yang abstrak dan puitis. Setiap gerakan dalam Yaksa mewakili sebuah
lapisan perasaan dan pemahaman yang saya harap dapat menyentuh hati dan pikiran
siapapun yang menyaksikannya. Karya ini juga merupakan penghargaan penata
terhadap seni tari sebagai medium yang kuat dalam menyampaikan gagasan dan
perasaan, serta sebagai cermin dari perjalanan hidup yang penuh dengan dinamika
dan transformasi. Semoga Yaksa dapat memberikan inspirasi dan mengajak kita
semua untuk lebih mendalami arti dari setiap peristiwa dalam hidup ini, yang

terkadang terlihat biasa, namun menyimpan kekuatan luar biasa di baliknya.

Melalui karya Yaksa, penata ingin memberikan pengalaman seni yang bisa
mengajak penonton untuk merenung dan menemukan makna di balik pertunjukan.
Selain karya tari, penata juga menyusun karya tulis yang bisa dijadikan referensi
bagi calon penata tari atau siapa saja yang tertarik dengan tema Raseksi dan
bedayan. Karya ini diharapkan bisa menjadi inspirasi dan bahan acuan dalam
penciptaan karya tari lainnya. Hasil karya tari dan tulis yang diciptakan oleh penata
juga merupakan hasil analisis penata terhadap hal hal pendukung karya tari dan tulis
karya Yaksa. Beberapa acuan yang tertulis dihadirkan sebagai penguat

pertanggungjawaban penata dalam melahirkan karya ini. Penata berharap karya ini



dapat dijadikan motivasi kepada para penikmat yang merasakan hal serupa dari

pengalaman empiris penata yang diangkat dalam karya tari Yaksa.
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